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ABSTRAK 

 

RAHMAWATI, A, 2021, UJI SITOTOKSIK FRAKSI DARI EKTRAK 

ETANOL 70 % HERBA KROKOT (Portulaca oleracea L.) PADA SEL 

KANKER SERVIKS (HeLa), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Mamik 

Ponco Rahayu, M. Si dan apt. Fitri Kurniasari, M. Farm. 

 

Kanker serviks merupakan salah satu jenis penyakit yang kasusnya 

meningkat di dunia. Prevalensi penyakit ini meningkat di Indonesia dari 1,4 per 

1000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 

2018. Tanaman krokot adalah sejenis gulma taman yang dapat tumbuh subur di 

lingkungan subtropis hingga tropis. Krokot secara tradisional di Indonesia 

digunakan sebagai tanaman hias, dan masih jarang digunakan sebagai pengobatan. 

Krokot secara tradisional digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik, 

hepatoprotektif dan antioksidan. Krokot mengandung senyawa flavonoid terutama 

kampferol, apigenin, miricetin, quercetin, luteolin, karoten dan alkaloid. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek sitotoksik dari ekstrak etanol 70 % 

dan fraksi dari herba krokot (Portulaca oleracea L.) terhadap sel kanker serviks 

(HeLa) serta untuk mengetahui fraksi terbaik dari herba krokot (Portulaca 

oleracea L.) yang memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker serviks (HeLa). 

Penelitian ini meliputi ekstraksi herba krokot dengan etanol 70 % 

menggunakan metode maserasi kemudian difraksinasi cair-cair mengunakan 

pelarut n-heksan dan etil asetat. Uji sitotoksik menggunakan metode MTT assay 

terhadap sel kanker HeLa dan nilai IC50 diketahui dengan mencari regresi linier 

antara log konsentrasi dan % viabilitas sel. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak, fraksi etil asetat, dan fraksi n-

heksan mempunyai aktivitas terhadap sel kanker servik (HeLa) dengan rata-rata 

nilai IC50 berturut-turut adalah 105,6679; 46,0880; 53,1108 µg/ml. Ekstrak krokot 

memiliki aktivitas sitotoksik cukup aktif yaitu dengan nilai IC50 100-500 µg/ml, 

sedangkan fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan memiliki aktivitas sitotoksik aktif 

dengan nilai IC50 10-100 µg/ml. 

 

Kata kunci: herba krokot (Portulaca oleracea L.), sitotoksik, sel kanker serviks 

(HeLa), MTT assay 
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ABSTRACT 

 

RAHMAWATI, A., 2021, CYTOTOXIC TEST OF THE FRACTION OF 70 % 

ETHANOL EXTRACT OF PURSLANE HERBS (Portulaca oleracea L.) IN 

CANCER CANCER CELLS (HeLa), Thesis, FACULTY OF 

PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised 

by apt. Mamik Ponco Rahayu, M. Si and apt. Fitri Kurniasari, M. Farm. 

 

Cervical cancer is one type of disease whose cases are increasing in the 

world. The prevalence of this disease increased in Indonesia from 1.4 per 1000 

population in 2013 to 1.79 per 1000 population in 2018. Purslane is a type of 

garden weed that can thrive in subtropical to tropical environments. Purslane is 

traditionally used as an ornamental plant in Indonesia, and is still rarely used as a 

treatment. Purslane is traditionally used as an anti-inflammatory, analgesic, 

hepatoprotective and antioxidant. Purslane contains flavonoid compounds, 

especially campferol, apigenin, miricetin, quercetin, luteolin, carotene and 

alkaloids. The purpose of this study was to determine the cytotoxic effect of 70 % 

ethanol extract and the fraction of purslane herb (Portulaca oleracea L.) on 

cervical cancer cells (HeLa) and to determine the best fraction of purslane herb 

(Portulaca oleracea L.) which had a cytotoxic effect on cervical cancer cells 

(HeLa). 

This study included the extraction of purslane herbs with 70% ethanol 

using the maceration method and then liquid-liquid fractionation using n-hexane 

and ethyl acetate as solvents. Cytotoxic test using the MTT assay method against 

HeLa cancer cells and the IC50 value is known by looking for linear regression 

between the concentration log and cell viability. 

The results showed that the extract, ethyl acetate fraction, and n-hexane 

fraction had activity against cervical cancer cells (HeLa) with an average IC50 

value of 105.6679, respectively; 46.0880; 53.1108 g/ml. Purslane extract has 

moderately active cytotoxic activity with IC50 values of 100-500 g/ml, while the 

ethyl acetate fraction and n-hexane fraction have active cytotoxic activity with 

IC50 values of 10-100 g/ml. 

 

Keywords: purslane herb (Portulaca oleracea L.), cytotoxic, cervical cancer, cells 

(HeLa), MTT assay 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

HPV    Human papilloma virus 

HSV 2    Herpes simpleks virus tipe 2 

CIN    Cervical intra-epithelial neoplasia 

FasL    Fatty acid synthaseligand 

TNF    Tumor necrosis factor 

TRAIL-R1   TNF-related apoptosis inducing ligan-R1 

TRAIL-R2   TNF-related apoptosis inducing ligan-R2 

FADD    Fas associeted death domain 

DISC    Death-inducing signaling complex 

AIF    Apoptotic inducing factor 

RPMI    Roswell park memorial institute 

FBS    Fetal bovine serum 

MTT    Microculture tetrazolium technique  

SDS    Sodium duodecyl sulphate 

DMSO    Dimetil sulfoksida 

PBS    Phosphate buffered saline 

UV    Ultraviolet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh aktivitas genetik yang 

abnormal setelah proses penurunan sifat genetik ataupun sel-sel somatik yang 

terkena senyawa pemicu kanker (Yudhani, 2014). Kanker adalah persoalan 

penting penyakit di dunia dan menjadi pemicu mortalitas nomor dua di Amerika 

Serikat. Kanker serviks adalah termasuk jenis kanker (Siegel et al., 2016). Kanker 

serviks adalah kanker yang diinduksi oleh infeksi virus papilloma yang persisten. 

Human Papilloma Virus (HPV) ditemukan pada 99 % tumor serviks, seperti 

subtipe onkogenik seperti HPV 16 dan 18. Upaya menghindari kanker serviks 

dapat melalui imunisasi vaksin Human Papilloma Virus (HPV) dan pencegahan 

sekunder dapat dilakukan pengecekan DNA HPV yang peka untuk mengatur 

ulang rencana skrining sitologi (Kemenkes RI, 2015). 

Mutagen pada kanker serviks rata-rata bermula dari zat-zat menularkan 

dengan kontak seksual seperti Human Papilloma Virus (HPV) dan Herpes 

Simpleks Virus Tipe 2 (HSV 2) (Benedet et al., 1998; Nuranna, 2005). 

Menurut penelitian WHO kanker serviks berada pada urutan keempat 

kanker paling banyak pada wanita dengan 528.000 kasus baru dengan 266.000 

kematian di tahun 2012 (WHO, 2012). Kementerian Kesehatan RI Pusat Data dan 

Informasi Kesehatan (2015) menyatakan bahwa di RS Kanker Dharmais tahun 

2010-2013 kasus kematian akibat kanker servik terdapat 1.295 kasus baru dan 178 

angka kematian. Tatalaksana terapi kanker serviks terdiri atas operasi, 

kemoradioterapi, terapi adjuvant, dan terapi paliatif (Marth et al., 2017). Side 

effect dari terapi kanker serviks adalah mual, rambut rontok, dan kelelahan. Side 

effect tersebut muncul akibat dari obat kemoterapi yang memiliki efek kuat,  

seperti membunuh sel yang mempunyai aktivitas membelah dengan cepat. Obat 

kemoterapi dapat membunuh sel-sel kanker, sekaligus membunuh sel-sel normal 

seperti sel rambut, kulit, sumsum tulang belakang dan sel-sel lainnya (Setiawan, 

2015). Efek samping yang tidak menguntungkan tersebut membawa dampak 
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positif adanya kemajuan terapi alternatif yang menggunakan bahan alam yang 

mempunyai aktivitas antikanker serviks. Indonesia mempunyai keberagaman jenis 

tanaman hayati, baik tanaman hias maupun tanaman obat.  

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai obat antikanker alami 

adalah krokot (Portulaca oleracea L.). Krokot berasal dari India dan secara luas 

didistribusikan di daerah beriklim sedang dan tropis. Krokot kini telah tersebar di 

seluruh dunia. Di Cina, krokot tumbuh di samping rumah, di taman pinggir jalan 

dan ladang yang belum ditanami kecuali di daerah pegunungan (Li dan Wang, 

2007). 

Penelitian menggunakan ekstrak herba krokot telah dilakukan pada 

berbagai cell line kanker. Berdasarkan pada penelitian Tan et al., (2013) ekstrak 

metanol herba krokot dengan metode maserasi menunjukkan aktivitas 

antiproliferatif terhadap sel kanker payudara (MCF-7), sel kanker serviks (HeLa), 

sel kanker usus (HT-29), sel kanker nasofaring (CNE-1). Ekstrak krokot memiliki 

nilai IC50 92 µg/ml pada sel kanker CNE-1. Sementara itu penelitian Zheng et al., 

(2014) ekstraksi krokot metode refluk dengan pelarut etanol 80 % menghasilkan 

senyawa portulacerebroside dan menunjukkan apoptosis terbaik pada konsentrasi 

20 µg/ml pada sel HLCCM3. Zhao et al., (2013) menyatakan bahwa ekstraksi 

krokot metode refluk dengan pelarut metanol dan etanol 80 % menghasilkan 

senyawa polisakarida (POL-P3b) dan menunjukkan nilai IC50 terbaik pada 

konsentrasi 500 µg/ml setelah diamati 24, 48, dan 72 jam adalah 1225,32; 489,17;  

407,23 g/mL pada sel HeLa. Azarifar et al., (2019) menyatakan bahwa ekstraksi 

krokot menggunakan pelarut etanol 70 % menghasilkan nilai IC50 yang paling 

baik pada konsentrasi 5500 µg/ml setelah diamati 24, 48, dan 72 jam adalah 26,7 

%; 31,8 %; 42,7 % terhadap kanker epitel oral (KB cell line). 

Penelitian sebelumnya belum ditemukan publikasi tentang aktivitas 

sitotoksik fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan dari herba krokot terhadap sel 

HeLa. Oleh karena itu peneliti mempunyai ketertarikan untuk melakukan 

penelitian ekstrak, fraksi etil aetat dan fraksi n-heksan dari ekstrak etanol 70 % 

herba krokot terhadap kanker serviks (HeLa) untuk mendapatkan aktivitas 

sitotoksik yang poten. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol 70 % dan fraksi dari herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker serviks 

(HeLa)? 

Kedua, fraksi manakah yang memiliki efek sitotoksik terbaik terhadap sel 

kanker serviks (HeLa)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui efek sitotoksik dari ekstrak etanol 70 % dan 

fraksi dari herba krokot (Portulaca oleracea L.) terhadap sel kanker serviks 

(HeLa). 

Kedua, untuk mengetahui fraksi terbaik dari herba krokot (Portulaca 

oleracea L.) yang memiliki efek sitotoksik terhadap  sel kanker serviks (HeLa). 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Pertama, sebagai bahan informasi bagi masyarakat bahwa herba krokot 

(Portulaca oleracea L.) yang selama ini dianggap merugikan ternyata memiliki 

manfaat sebagai anti kanker serviks. 

Kedua, menambah pengetahuan mahasiswa/mahasiswi tentang manfaat 

ekstrak dan fraksi herba krokot sebagai anti kanker serviks serta memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 


